BABV

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bab ini, paparan hasil penelitian difokuskartuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian, yang menjadi sfo@nelitian. Selanjutnya,
pada bagian berikutnya dipaparkan tentang rekonserddan implikasi sebagai
upaya memberikan masukan tentang upaya untuk mémmbempemikiran-
pemikiran terhadap kendala-kendala yang dihadalgindg@roses asimilasi nilai
kekeluargaan lintas etnik di masa sekarang dan nqugadatang, dan aplikasinya

di masyarakat.

1. Smpulan
Berdasarkan data temuan penelitian, yatghtdipaparkan pada bagian
deskripsi data dan pembahasan hasil penelitiarahaid, maka dapat ditarik
beberapa simpulan penelitian sebagai berikut:

a. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa proses iasimnilai-nilai
kekeluargaan, Dayak-Jawa, Melayu-Jawa, dan DaydkyMedilakukan
melalui transformasi dan pembinaan tentang pernsaketuarga, nilai
moral dan norma, musyawarah dan mufakat, kekenaluza solidaritas
atau kemurahan hati, sehingga menghasilkan tiragkatilasi akulturasi,
struktural dan amalgamasi dan identifikasi/psik@at] desa Rasau Jaya
Kabupaten Kuburaya Kalimantan Barat.

b. Proses transformasi dan implementaksi-nilai kekeluargaan dalam

asimilasi lintas etnik, dilakukan dengan cara kamnustis dan persuasif
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antara suami-istri, antara orang tua dan anak-atekjuga antara anak
dengan anak serta kerabat. Dalam proses transformiks-nilai
kekeluargaan lintas etnis tersebut, ternyata menedagalami kendala-
kendala antara lain: keterbukaan dalam menyatalamgpat yang
belum optimal, kesalah pahaman suami isteri, peimganegatif
lingkungan teman sebaya, kepercayaan pada dukwk uméngobati
penyakit, penguasaan bahasa Jawa kromo yang bgltimay bantuan
kepada kerabat terkadang sama-sama dalam kondssiitka, jarak
tempat tinggal kerabat yang relatif jauh.

c. Upaya mengatasi kendala oleh kepada dan tokoh masyarakat, secara
tidak langsung dilakukan bersama masyarakat. Sdéoaral tidak ada
program khusus untuk mengoptimalisasikan asimiléai kekeluargaan,
namun kesadaran masyarakat tergolong cukup menggéwaui dengan
dilakukan berbagai kegiatan untuk membangun hubursgaial lintas
etnis yang lebih manusiawi, yaitu melalui kegiaRK, arisan warga,

koperasi desa, olah raga dan seni rakyat, danisgg8im.
2. Rekomendasi

Dari kesimpulan yang telah dipaparkantdsatentang asimilasi nilai-nilai
kekeluargaan lintas etnik, beberapa rekomendasatddipaparkan pada bagian
berikut:

a. Proses asimilasi nilai kekeluargaan ant@rayak-Jawa, Melayu-Jawa,

dan Dayak-Melayu, yang telah melakukan pembinaka persatuan,

NMNr, musyawarah-mufakat, kekerabatan, dan sot@sgridiharapkan
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dapat dipertahankan dan dioptimalkan di masa mandatuntuk
memperkokoh persatuan dan integrasi kelompok-ked&mpasyarakat
yang plural dan multikultur.

b. Kendala-kendala asimilasi dan nild&inikekeluargaan yang telah
berhasil diatasi oleh keluarga kawin campur, setyak dimasa
mendatang dapat diantisipasi oleh mereka yang miedak perkawinan
lintas etnik. Dengan demikian asimilasi nilai keleigaan yang menjadi
fokus pembinaan dalam keluarga mereka akan dapgdlare lebih
optimal.

c. Bahwa kepala desa dan tokoh masyardldtim secara formal
merencanakan asimilasi nilai kekeluargaan lintaskethal ini dapat
disubsitusikan melalui berbagai bentuk kegiatarorkg@ok masyarakat
yang sudah ada, untuk lebih diintensifkan di masadatang sehingga
mereka dapat menikmati aktivitas-aktivitas sosiah doudaya yang
tersedia untuk lebih mengenal satu sama lain dardekatkan hubungan
sosial di antara mereka sehingga kelompok-kelompakyarakat yang
ada akan terjalin hubungan yang lebih erat darhlé&lgrmakna serta

lebih bermartabat.
3. Implikasi Hasil Penelitian

a. Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
masih terdapat adanya kendala-kendala, berupa pamikemikiran
kalangan orang-orang tua ( khususnya warga Daya)yva mereka

masih berharap agar anak-anak mereka bisa kawgadeorang-orang
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Dayak yang sesuku misalnya Dayak Kenyah, sekukargpgnya
sepupu dua atau tiga kali. Faktor lain yang bisajatk kendala juga
berupa pernyataan-pernyataan kalangan tertentt pelitai), yang
mengatasnamakan etniknya dengan memunculkan labkldaerah dan
bukan anak daerah. Dua hal ini menjadi tugas PetaériDaerah
bersama DPRD, untuk bisa menghilangkan image y@sherdampak
negatif terhadap proses asimilasi lintas etnik @saxdepan.

Kendala-kendala tersebut, bisa amingekat-sekat yang semakin
tebal dan bersifat laten, yang sewaktu-waktu dapatcul ke permukaan
menjadi konflik sosial, sesuai dengan temperatur sléhu politik yang
sengaja digulirkan oleh oknum-oknum tertentu, untoilengambil
keuntungan pribadi atau kelompok.

b. Bagi pengguna hasil penelitian, baik kalangan akademisi maupun
masyarakat luas, penelitian ini sifatnya masihaterb, baik dari jumlah
sampel maupun lingkup materinya, yaitu menghususkampada nilai-
nilai kekeluargaan universal. Dengan demikian Haadil penelitian ini
dimungkinkan dapat diterapkan dalam lingkup yandgoais pula.
Penerapan hasil-hasil penelitian yang tidak sedaagan karakteristik
subyek dan materi penelitian dapat menghasilkan baslisis yang
kurang akurat dan dapat menyimpang dari konteksy@salahan yang
menjadi fokus analisis.

c. Pendliti berikutnya, perlu lebih memahami aspek-aspek kemasyarakatan

yang lebih luas, untuk membuka tabir berbagai naasalasalah yang
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menyebabkan adanya hubungan-hubungan sosial yangewjadi tidak
harmonis dan munculnya konflik horizontal dikalangaada berbagai
kelompok.

Misalnya mengkaji lebih jauhnti@ng asimilasi pada komunitas-
komunitas lokal, maupun komunitas partai politikand komunitas
kegamaan di tingkat lokal, sejauh mana proses kasimya hak-hak
politik, keagamaan, dan semacamnya, karena maggiankini juga
seringkali menjadi maslah-masalah yang serius gghimuncul konflik
horizontal antara berbagai kalangan masyarakagy &sa mengancam
integrasi nasional. Kajian-kajian dalam hal inmmdngkinkan akan dapat
memberikan sumbangan yang sangat berharga bageméaggan, dan
pengayaan ilmu kemasyarakatan yang sedang mengakxmbahan-

perubahan besar yang sedang terjadi saat ini.
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3. Implikas Hasil Penelitian

a.Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa masih
terdapat adanya kendala-kendala, berupa pemikeamigan kalangan
orang-orang tua ( khususnya warga Dayak), bahwakaenasih berharap
agar anak-anak mereka bisa kawin dengan orang-&ayak yang sesuku
misalnya Dayak Kenyah, sekurang-kurangnya sepujuatiu tiga kali.
Kendala-kendala tersebut, bisa menjadi sekat-sekey semakin tebal dan
bersifat laten, yang sewaktu-waktu dapat muncupé&emukaan menjadi
konflik sosial, hal ini bisa disebabkan semakin ebafnya jarak sosial
antara kelompok etnik.

b. Bagi pengguna hasl penelitian, baik kalangan akademisi maupun
masyarakat luas, penelitian ini sifatnya masih dt$, baik dari jumlah
sampel maupun lingkup materinya, yaitu menghususkanpada nilai-
nilai kekeluargaan. Dengan demikian hasil-hasil efigan ini
dimungkinkan dapat diterapkan dalam lingkup yangbats pula.
Penerapan hasil-hasil penelitian yang tidak sedeaigan karakteristik
subyek dan materi penelitian dapat menghasilkanl lmlisis yang
kurang akurat dan dapat menyimpang dari konteksngsalahan yang
menjadi fokus analisis.

c.Pendliti berikutnya, perlu lebih memahami aspek-aspek kemasyarakatan
yang lebih luas, untuk membuka tabir berbagai nahksalasalah yang
menyebabkan adanya hubungan-hubungan sosial yanghedjadi tidak
harmonis, semakin melebarnya jarak sosial antadanmkmk. dan
munculnya konflik horizontal dikalangan pada beghdglompok.

Misalnya mengkaji lebih jauh temgaasimilasi pada komunitas-
komunitas lokal, maupun komunitas partai politikand komunitas
kegamaan di tingkat lokal, sejauh mana proses ksimya hak-hak
politik, keagamaan, dan semacamnya, karena matgiank ini juga
seringkali menjadi maslah-masalah yang serius gghimuncul konflik
horizontal antara berbagai kalangan masyarakaty yasa mengancam
integrasi nasional. Kajian-kajian dalam hal inindngkinkan akan dapat
memberikan sumbangan yang sangat berharga bagempéaggan, dan
pengayaan ilmu kemasyarakatan yang sedang mengagdamabahan-
perubahan besar yang sedang terjadi saat ini.
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D. Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi hasil penelitian ini adalah, secara t@oripenelitian ini

merupakan sesuatu yang dapat memperkaya teori-teebelumnya baik teori
asimilasi maupun tentang pendidikan nilai atau ké-aR, khususnya dalam
lingkup keluarga Indonesia, yang fokus kajiannyakhitan dengan nilai-nilai
kekeluargaan lintas etnik. Dari aspek teoritis tamyenelitian ini merupakan
teori yang baru, dimana di dalamnya dikaji asinilstai kekeluargaan Dayak,
Melayu, dan Jawa, yang belum pernah diteliti olalakgan akademisi. Namun
demikian temuan baru teori ini tidak bisa dilepaskdari teori asimilasi
sebelumnya yang dikembangkan dari model teordikgasi Blau (1977: 98-99).
Secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadupjuk bagi peneliti yang lain,
pengambil kebijakan, dan juga praktisi bidang keraeskatan dan sosial budaya
bahwa ada nilai-nilai yang spesifik dan ada niitatnyang universal yang tidak
dibatasi oleh identitas etnik. Nilai-nilai yang spi sifatnya relatif, dan
cenderung menampilkan sentuhan-sentuhan sikapetdakp yang berbeda, dan
rentan terhadap pengaruh ilmu dan teknologi. Sgdan nilai-nilai yang
universal isi materinya relatif sama, dan cendgroersifat permanen dan lebih
stabil terhadap pengaruh informasi global. Nild&nuniversal yang dimaksud
lebih jauh dapat dijadikan perekat utama untuk nmasrghn karakter dan budaya
bangsa, karena nuansa pemikirannya berakar daai-nii leluhur yang

bersumber pada kearifan lokal.

A. Simpulan
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Berdasarkan data temuan penelitian, yang telahpdigan pada bagian
deskripsi data dan pembahasan hasil penelitiaratald, maka dapat ditarik
beberapa simpulan penelitian sebagai berikut:

1. Umum

Bahwa proses asimilasi nilai-nilai kekeluargaantakn etnik antara
Melayu, Dayak, dan Jawa yang menyangkut aspek-agpkatuan
keluarga, nilai moral yang baik, musyawarah danakaf, kekerabatan
dan solidaritas atau murah hati, telah berlangsdag,terwujud dalam
kehidupan sehari-hari secara harmonis dan selal@am keluarga
kawin-campur Melayu-Jawa, Dayak-Jawa, dan Dayakallelmelalui
cara-cara konfirmatori atau kompromi dan persyasefta saling
menyesuaikan di antara anggota keluarga, saudar&ketabat lintas
etnik.

Tercapainya kondisi harmoni datasas dalam proses asimilasi
nilai kekeluargaan lintas etnik di Rasau Jaya tersekarena didukung
oleh nilai-nilai kekeluargaan yang bersifat uniadrglan telah mereka
pahami, mensikapi, dan mempersonifikasikan dalaaitas kehidupan
keluarga dan kelompok etnik yang melakukan kawimpmar. Temuan
penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman waemgakin dalam
bahwa nilai-nilai yang bersifat universal itu, memkan bukti-bukti
memiliki potensi yang besar untuk menjadi perelkaiblgai suku bangsa
yang hidup di Indonesia, dimana dikenal sebagaigéa yang

multikultur dan plural. Dengan demikian asimilasian kekeluargaan
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lintas etnik diharapkan mampu menjadi instrumen tipgn untuk
meningkatkan integrasi bangsa Indonesia yang saat sedang
menghadapi fenomena-fenomena yang mengarah padaecpban

sebagai bangsa.

2. Khusus
Kesimpulan khusus ini merupkan tamgpenelitian yang terkait
dengan fokus penelitian, yang dapat dipaparkangselbarikut:

a. Proses asimilasi nilai kekeluargaan yang terjadilap&eluarga
Darmadi-Sulastri ( Melayu-Jawa), Kusrianto-Emiliza\ya-Dayak),
dan Putra-Nurhayati (Dayak-Melayu), telah berjalamcar dan
mampu mempertahankan kondisi harmoni dan berbwrtdondisi
nilai-nilai  kekeluargaan yang telah mereka bangudalah
berdasarkan cara-cara saling pengertian, persudeif saling
menyesuaikan (konfirmatori).

b. Dalam proses menjadi sebuah realitas sosial keardgeluarga
kawin campur yang harmoni, ternyata mereka tidapas dari
kendala-kendala sebagai bagian dari proses meraljlariga yang
bermartabat, yaitu mencakup agama yang berbedaguasaan
bahasa Jawa, keterbukaan suami isteri, menghamluhkasengan
keluarga dan masyarakat, perbedaan pemahaman ggapan
persoalan, kepercayaan masyarakat terhadap dukubatdsnya
kemampuan ekonomi, dan jarak yang jauh dengan karabat.

Namun demikian hambatan-hambatan tersebut, meeéda thampu
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mengatasi berdasar saling pengertian dan salingoangion, dan kerja

sama dari para anggota keluarga.

. Masih rendahnya tingkat partisipasi dalamngasi nilai kekeluarga-

an lintas etnik, Melayu, Dayak, dan JawlaQ@7%) di desa Rasau

Jaya, ternyata dapat disebabkan oleh berbagar fakttara lain:

1) Kemampuan berbahasa Jawa bagi etnik Jewa, termasuk
Melayu (Darmadi), dan Dayak (Emilia), untuk dapatbih
menghambakan diri dengan keluarga dan masyarakatyata
telah menjadi penghambat proses asimilasi nilaiekeikgaan
yang lebih optimal di desa Rasau Jaya. Bahasa aeladat
komunikasi, ternyata telah dapat menjadi salah dakior
penghambat dalam proses asimilasi. Hal ini disedalpikhak lain
yang masuk kedalam keluarga baaut{group) tersebut, ada
kebutuhan untuk berkomunikasi dengan bahasa ibuakga
dengan lebih bermakna. Sebagai contoh, kasus E(Diasak),
dan Darmadi (Melayu) ingin menjadi bagian tak tempkan dari
keluarga dari Kusrianto, dan Sulastri (Jawa) secdwh, maka
Emilia dan Darmadi sebaiknya bisa berbahasa Jangaddebih
baik.

2) Temuan penelitian ini ternyata dapat nomukkan pada
masyarakat luas bahwa perbedaan agama di kalamgmota
keluarga/masyarakat, = dimungkinkan dapat menjadid&ia

terbangunnya asimilasi nilai kekeluargaan lintasketersebut.
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Namun demikian, perbedaan agama di antara anggtienpok
etnik, biasanya bisa dibicarakan antara kedua kmbdénkeluarga
yang terkait sebelum melangkah lebih jauh ke jenjaabuah
perkawinan. Pada kenyataannya, pihak perempualm petiisif
untuk mengikuti agama pihak laki-laki. Contoh kasadalah
Emilia (Dayak), dengan sukarela dan kesadaran tiaggi mau
masuk Islam sebagaimana agama suaminya yaitu Ktsria
(Jawa).

3) Perbedaan pendapat/psisahh paham antara suami-isteri,
saudara dan kerabat dalam keluarga kawin campyg tekait
dengan nilai kekeluargaan yang berkepanjangan, ndasing-
masing pihak anggota keluarga yang kurang sepahalomb
mampu mengakomodir keinginan dan kepentingan masin
masing, dapat menjadi kendala terciptanya kondiginbni dan
lebih bermartabat dari proses asimilasi nilai-nkekeluargaan
lintas etnik.

4) Ketidakterbukaan antara suami-istri adal membangun dan
membina keutuhan keluarga, saudara dan kerabatat dap
menghambat proses terwujudnya keluarga yang harrdani
bermartabat dari proses asimilasi nilai kekeluangastas etnik

dimaksud.
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d. Upaya mengatasi kendala-kendala dalam prosasilasi nilai
kekeluargaan lintas etnik yang diupayakan oleh hokwasyarakat,
dapat dipaparkan sebagai berikut:

1) Para tokoh baik formal maupun infornialak secara khusus
merancang atau menyediakan program untuk mendagsagai
kendala seperti telah dipaparkan di atas. Progregiatan yang
ada di masyarakat dalam kenyataannya adalah kesadarga
sendiri yang sudah tergolong tinggi.

Program kegiatan yang telah dilakuknasyarakat Rasau Jaya,
dilakukan  melalui wadah/organisasi  kegiatan anggota
masyarakat, dimaksudkan agar mereka dapat beksiesacara
lebih bermakna di antara anggota lintas etnik, lietaajelis ta’

lim, arisan, koperasi, kegiatan olahraga dan ssepdak bola,
voley, kuda lumping, karang taruna, dan semacamnya)

2) Secara formal Kepala Desa dan tokakyarakat tidak memiliki
program khusus untuk memecahkan masalah rendahnya
partisipasi penduduk dalam berasimilasi lintas ketthlamun
demikian jika ada warga masyarakat yang sedang unesg
persiapan perkawinan campur, pihak desa mendorcery d

memfasilitasi seperti yang dibutuhkan masyarakat.
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B. Rekomendasi

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atasatepgsimilasi nilai-nilai
kekeluargaan lintas etnik, beberapa rekomenddsadep hasil temuan penelitian,
dapat dipaparkan pada bagian berikut:

1. Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
masih terdapat adanya kendala-kendala, berupa daabeagama,
kemampuan berbahasa Jawa, perbedaan pendapat/pdakam
pemikiran-pemikiran di kalangan anggota keluargaike yang
berasimilasi (Melayu, Dayak, dan Jawa). Sebaikmpgabedaan-
perbedaan yang ada dapat diatasi melalui, peniagk&ualitas
pendidikan anggota keluarga, hubungan sosial yeli intensif dan
bermakna, anggota keluarga diharapkan mampu mendinamari
dorongan “kebutuhan-kebutuhan yang bersifat pribadin lebih
bersikap bermurah hati untuk mewujudkan kepentirggrsama yang
lebih berskala luas.

2. Bahwa mereka masih berharap agar anak-anak meis&akawin
dengan orang-orang Dayak yang sesuku misalnya Dal@nyah,
sekurang-kurangnya sepupu dua atau tiga kali. Fd&to yang bisa
menjadi kendala juga berupa pernyataan-pernyatakamdgan tertentu
(elit partai), yang mengatasnamakan etniknya demgamunculkan
label anak daerah dan bukan anak daerah. Dua ihadeimjadi tugas

Pemerintah Daerah bersama DPRD, untuk bisa mengkéa image
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yang bisa berdampak negatif terhadap proses asiniitéas etnik di
masa depan.

Kendala-kendala tersebut, bisa menjadi tseddeat yang bersifat
laten, yang sewaktu-waktu dapat muncul ke permukaanai dengan
temperatur dan suhu politik yang sengaja digulirkdeh oknum-
oknum tertentu, untuk mengambil keuntungan prilasali kelompok.

2. Bagi pengguna hasil penditian, baik kalangan akademisi maupun
masyarakat luas, penelitian ini sifatnya masih aateybatas, baik dari
jumlah sampel, setting lokasi, maupun lingkup mayer, yaitu
mengkhususkan diri pada nilai-nilai kekeluargaaen@an demikian
hasil-hasil temuan penelitian ini dimungkinkan atagiterapkan dalam
lingkup yang terbatas pula. Penerapan hasil-hasiélitian yang tidak
sesuai dengan karakteristik subyek, seting lokasirdateri penelitian
dapat menghasilkan hasil analisis yang kurang #&kdem dapat
menyimpang dari konteks permasalahan yang mermg&dsfanalisis.

3. Pendliti berikutnya, sebaiknya akan lebih terdorong untuk memahami
aspek-aspek kemasyarakatan yang lebih luas, agsat saembuka
tabir berbagai masalah yang dapat menyebabkaryadarbungan-
hubungan sosial yang ada menjadi tidak harmonis rdanculnya
konflik horizontal dikalangan berbagai kelompok.

Misalnya mengkaji lebih jauh tentang asisiilpada komunitas-
komunitas lokal, maupun komunitas partai politlkagndkomunitas

keagamaan di tingkat sosial yang beragam, sejauhangpaoses
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asimilasi hak-hak politik, keagamaan, dan semacarmigrena materi
kajian ini juga seringkali menjadi masalah-masal@ng serius
sehingga memunculkan konflik horizontal antara agdb kalangan
masyarakat. Bilamana hal tersebut tidak kurang rdsasi oleh
kalangan akademisi, dan pihak terkait ada kecendaru bisa
mengancam integrasi nasional. Kajian-kajian untulkpekluan
pengembangan teori-teori ilmu sosial masih sargyauka luas, dan
dimungkinkan akan dapat memberikan sumbangan yaaas
berharga bagi dunia pendidikan, dan pengayaan kiemiasyarakatan
yang sedang mengalami perubahan-perubahan besgr sedang

terjadi saat ini.
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D. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hasil penelitian ini adalah, sectearitik penelitian ini merupakan
sesuatu yang dapat memperkaya teori-teori sebghunbaik teori asimilasi
maupun tentang pendidikan nilai atau ke PU-an, kdmuga dalam lingkup
keluarga Indonesia, yang fokus kajiannya berkaitd@ngan nilai-nilai
kekeluargaan lintas etnik. Dari aspek teoritis tamyenelitian ini merupakan
teori yang baru, dimana di dalamnya dikaji asinilsitai kekeluargaan Dayak,
Melayu, dan Jawa, yang belum pernah diteliti olalakgan akademisi. Namun
demikian temuan baru teori ini tidak bisa dilepaskdari teori asimilasi
sebelumnya yang dikembangkan dari model teordikgasi Blau (1977: 98-99).
Secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadupjuk bagi peneliti yang lain,
pengambil kebijakan, dan juga praktisi bidang keraeskatan dan sosial budaya
bahwa ada nilai-nilai yang spesifik dan ada niitatnyang universal yang tidak
dibatasi oleh identitas etnik. Nilai-nilai yang spi& sifatnya relatif, dan
cenderung menampilkan sentuhan-sentuhan sikapetdakp yang berbeda, dan
rentan terhadap pengaruh ilmu dan teknologi. Sgdan nilai-nilai yang
universal isi materinya relatif sama, dan cendgrbersifat permanen dan lebih
stabil terhadap pengaruh informasi global. Nild&nuniversal yang dimaksud
lebih jauh dapat dijadikan perekat utama untuk nmasrghn karakter dan budaya
bangsa, karena nuansa pemikirannya berakar daai-nii leluhur yang

bersumber pada kearifan lokal.
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1. Kebiasaan, adat-istiadat dan falsafah hidup pasakgain campur
Melayu-Jawa Timur, Dayak-Jawa Timur dan Melayu-Dayaeskipun
relatif berbeda, ternyata memiliki makna dan hakekilai-nilai
kekeluargaan yang relatif sama, baik dalam tatéeamntis maupun
dalam tataran empirik praktis atau praktek kehidugahari-hari dari
ketiga etnik yang diteliti. Secara historis, nihaliai kekeluargaan itu
telah dipraktekkan secara turun temurun dari genek& generasi

masing-masing etnik tersebut.

Dengan adanya kesamaan konsep dan pengapralktis dalam
kehidupan rumah tangga pasangan kawin campur tgrsebka hal ini
menjadi energi yang potensial dalam melanggengkasep asimilasi
lintas etnik tersebut. Perbedaan latar budaya argaami istri pada
masing-masing pasangan kawin campur Melayu-JawaTiDayak-
Jawa Timur dan Melayu-Dayak tidak menjadi kendadagy berarti
untuk melakukan transformasi dan implementasi -milai
kekeluargaan dalam kehidupan keluarga mereka masasgng.

3. Proses transformasi dan implementasi nilai-rikskeluargaan dalam
asimilasi lintas etnik, dilakukan dengan cara kamnpstis dan
persuasif antara suami-istri, antara orang tuaatteak-anak, dan juga

antara anak dengan anak. Cara yang kompromistis pgasuasif
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tersebut, dijiwai oleh rasa persatuan, musyawaraftakat dan NMNr
yang kokoh, kekerabatan yang baik, dan solideytasy kuat, telah
ditegakkan oleh masing-masing keluarga campurarhingga
kehidupan keluarga tersebut menjadi harmoni dahssp.

Pengaruh faktor lingkungan sosial budaya makgaralokal,
berdasarkan hasil penelitian ternyata sangat efektalam
mempengaruhi pemikiran, sikap dan juga perilaku imgasasing
keluarga campuran tersebut, seperti terlihat paddeMEmpirik hasil
penelitian sebagai Pengembangan model asimilasi Rister Blau
(1977), yang terlihat pada Gambar 6, 8, dan 10.

5. Bahwa masing-masing etnik yan@bienilasi ternyata memiliki nilai-
nilai kekeluargaan yang berbeda dan terlihat uyalitu etnik Melayu
memilki sikap dan perilaku religiusitas yang rdl&ental dibanding
Dayak dan Jawa. Sementara etnik Dayak memilikipsikan perilaku
yang tinggi dalam hal persatuan dan solideritassukgan yang
berbeda dengan Melayu dan Jawa. Sedangkan etnia deemiliki
nilai, sikap dan perilaku yang kental dalam hahinkesopanan dan

nilai hormat terhadap sesama.






